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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku Buku Ajar: Anatomi 

Fisiologi untuk Pijat (Disertai Teknik Pijat Pinggang 

Bawah/Vitalitas) ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun sebagai panduan komprehensif bagi mahasiswa, 

praktisi terapis, maupun masyarakat umum yang ingin mendalami 

seni pijat tradisional berbasis ilmiah. Keunikan dari modul ini terletak 

pada penggabungan antara ilmu anatomi fisiologi modern dengan 

teknik manipulasi fisik yang spesifik. Kami menyadari bahwa pijat 

bukan sekadar sentuhan fisik, melainkan sebuah intervensi kesehatan 

yang harus didasari oleh pemahaman mendalam tentang struktur 

tubuh (anatomi) dan cara kerja organ tubuh (fisiologi). 

Dalam buku ini, pembaca akan dipandu untuk: 

1. Memahami terminologi medis dan posisi anatomi yang krusial 

dalam praktik profesional. 

2. Mempelajari sistem integumen, skeletal, otot, saraf, hingga sistem 

endokrin yang berkaitan langsung dengan efek pijatan. 

3. Menguasai teknik khusus Pijat Pinggang Bawah (Lower Back), 

yang merupakan keluhan paling umum di masyarakat, guna 

mengurangi ketegangan otot dan nyeri kronis. 

4. Memahami prinsip Pijat Vitalitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran tubuh, melancarkan sirkulasi darah, 

dan menjaga keseimbangan hormon melalui stimulasi titik-titik 

saraf yang tepat. 

Penyusunan buku ini tentu tidak lepas dari dukungan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada rekan sejawat, institusi, dan semua pihak 
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yang telah memberikan kontribusi, baik pemikiran maupun 

dukungan moral. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini 

memberikan manfaat yang nyata dan menjadi referensi yang berharga 

dalam meningkatkan standar pelayanan pijat tradisional di Indonesia 

yang aman, ilmiah, dan profesional. 

 

Maret, 2026 

Tim Penulis 
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BAB 1   
DASAR-DASAR TERMINOLOGI 
ANATOMI DAN FISIOLOGI 
MANUSIA 
 

 
 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah menyelesaikan unit pembelajaran ini, peserta didik 

diharapkan memiliki kompetensi profesional dalam: 

1. Mendefinisikan konsep dasar anatomi dan fisiologi serta 

relevansinya dalam praktik terapi pijat tradisional.1 

2. Menguasai terminologi medis berdasarkan struktur kata (awalan, 

akar kata, akhiran) untuk komunikasi klinis yang akurat.1 

3. Mengidentifikasi posisi anatomi standar dan istilah arah tubuh 

sebagai referensi universal dalam pendokumentasian keluhan 

klien.1 

4. Menjelaskan bidang tubuh dan rongga tubuh untuk memahami 

lokasi organ internal dan struktur pelindungnya.1 

5. Menguraikan tingkat pengorganisasian tubuh manusia dari 

tingkat kimiawi hingga organisme utuh dalam kerangka 

pemeliharaan homeostasis. 
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INTI MATERI 

Studi mengenai tubuh manusia melalui lensa anatomi dan 

fisiologi merupakan fondasi intelektual dan praktis bagi setiap 

individu yang bergelut dalam profesi pengobatan manual atau terapi 

pijat. Tanpa pemahaman mendalam mengenai struktur tubuh 

(anatomi) dan mekanisme fungsinya (fisiologi), seorang terapis hanya 

akan melakukan manipulasi mekanis tanpa dasar ilmiah yang kuat, 

yang berpotensi membahayakan keselamatan klien. Anatomi 

memberikan peta navigasi untuk mengidentifikasi tulang, otot, dan 

organ, sementara fisiologi memberikan penjelasan mengenai 

bagaimana manipulasi fisik dapat menghasilkan respons terapeutik 

seperti relaksasi otot, penurunan tekanan darah, atau percepatan 

pemulihan jaringan. Laporan ini menyajikan modul pembelajaran 

yang holistik, mengintegrasikan teori anatomi dasar dengan aplikasi 

praktis klinis dan standar kompetensi nasional Indonesia. 

Minat terhadap cara kerja tubuh manusia sering kali terhambat 

oleh terminologi yang kompleks. Namun, penguasaan bahasa ilmiah 

ini adalah keharusan mutlak agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

identifikasi struktur tubuh. Misalnya, istilah "di atas" memiliki makna 

yang berbeda tergantung pada posisi tubuh; oleh karena itu, ahli 

anatomi menggunakan terminologi universal agar posisi struktur 

dapat ditentukan secara presisi dengan kata-kata minimal. 

Pengetahuan ini memungkinkan terapis untuk memahami mengapa 

teknik tertentu bekerja pada area tertentu dan bagaimana menghindari 

area yang berisiko cedera. 

Pemahaman mengenai struktur dan fungsi tubuh manusia 

merupakan landasan mutlak bagi setiap terapis pijat profesional untuk 

memberikan pelayanan yang aman dan efektif. Anatomi didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari struktur fisik tubuh, sementara 

fisiologi berfokus pada bagaimana struktur tersebut menjalankan 
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fungsinya. Tanpa dasar keilmuan ini, seorang praktisi berisiko 

melakukan manipulasi yang dapat menyebabkan cedera pada 

jaringan lunak atau persendian. Dalam praktik pijat tradisional di 

Indonesia, pendekatan yang sering digunakan adalah anatomi makro 

sistemik, di mana tubuh dipelajari melalui pengelompokan sistem 

organ yang bekerja secara sinergis. 

Efektivitas komunikasi dalam lingkungan kesehatan sangat 

bergantung pada penguasaan terminologi medis. Istilah anatomi 

umumnya dibangun dari akar kata (root) yang seringkali berasal dari 

bahasa Latin atau Yunani, ditambah dengan awalan (prefix) atau 

akhiran (suffix) yang memberikan spesifikasi makna. Sebagai contoh, 

dalam terminologi "miokardium", awalan "myo" merujuk pada otot, 

akar kata "cardium" merujuk pada jantung, sehingga secara 

keseluruhan menggambarkan dinding otot jantung.1 Bagi seorang 

terapis, memahami akhiran seperti "-itis" (peradangan) sangat krusial; 

misalnya "tendonitis" mengindikasikan adanya peradangan pada 

tendon yang merupakan kontraindikasi lokal untuk tekanan pijat yang 

dalam. 

Penentuan lokasi anatomis dilakukan dengan merujuk pada 

"Posisi Anatomi Standar", yaitu kondisi di mana tubuh berdiri tegak, 

mata memandang lurus ke depan, lengan di samping dengan telapak 

tangan menghadap ke depan, dan kaki sedikit terpisah. 
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Gambar 1.1. Sistem organ manusia dalam kaitannya homeostasis 

yang ditunjukkan dengan posisi anatomi 

 

Penggunaan titik referensi ini memastikan bahwa deskripsi arah 

seperti "superior" (ke arah kepala) atau "inferior" (ke arah bawah) 

bersifat konsisten terlepas dari posisi klien di meja pijat, baik saat 

posisi telentang (supine) maupun tengkurap (prone).1 
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Istilah Arah Definisi Klinis Aplikasi dalam Terapi 

Pijat 

Anterior 

(Ventral) 

Menuju bagian depan 

tubuh. 

Area dada, perut, dan 

permukaan depan 

tungkai. 

Posterior 

(Dorsal) 

Menuju bagian 

belakang tubuh. 

Area punggung, 

pinggang, dan betis. 

Medial Lebih dekat ke garis 

tengah tubuh. 

Area tulang belakang 

dan sisi dalam paha. 

Lateral Menjauhi garis 

tengah tubuh.1 

Sisi luar lengan dan 

pinggul. 

Proksimal Lebih dekat ke 

pangkal anggota 

gerak. 

Siku diposisikan 

proksimal terhadap 

pergelangan tangan. 

Distal Lebih jauh dari 

pangkal anggota 

gerak. 

Jari kaki diposisikan 

distal terhadap lutut. 

Superfisial Terletak dekat 

dengan permukaan 

kulit. 

Vena superfisial dan 

fasia superficialis. 

Deep (Profunda) Terletak jauh di 

dalam permukaan 

tubuh. 

Otot-otot dalam 

(intrinsic) dan tulang. 
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Gambar 1.2. Menunjukkan arah 

 

Studi anatomi juga melibatkan pembelahan imajiner tubuh 

melalui bidang-bidang tertentu. Bidang sagital membagi tubuh 

menjadi bagian kanan dan kiri; jika pembagian tepat di tengah disebut 

median (midsagital). Bidang frontal (koronal) membagi tubuh menjadi 

bagian depan dan belakang, sementara bidang transversal (horizontal) 

membagi tubuh menjadi bagian atas dan bawah. Pemahaman bidang 

ini membantu terapis dalam menganalisis gerakan sendi selama 

pemeriksaan rentang gerak pasif (Passive Range of Motion). 
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Gambar 1.3. Bidang Tubuh 

 

Organ-organ internal dilindungi dalam rongga tubuh yang 

berbeda. Rongga dorsal meliputi rongga tengkorak (kranium) untuk 

otak dan rongga vertebral untuk sumsum tulang belakang. Rongga 

ventral mencakup rongga toraks (dada) yang dipisahkan oleh 

diafragma dari rongga abdominopelvis (perut dan panggul).  
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Gambar 1.4. Rongga tubuh 

 

Pengetahuan tentang topografi abdominopelvis sangat vital saat 

melakukan pijat perut untuk merangsang pencernaan, di mana area 

tersebut dapat dibagi menjadi empat kuadran (Kuadran kanan atas, 

Kuadran kiri atas, Kuadran kiri bawah, Kuadran kanan bawah) atau 

sembilan wilayah regional untuk ketepatan identifikasi organ seperti 

hati di kuadran kanan atas atau lambung di area epigastrik. 
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Gambar 1.5. Topografi tubuh 

 

Hirarki organisasi tubuh dimulai dari tingkat kimiawi (atom dan 

molekul), sel sebagai unit fungsional terkecil, jaringan yang 

merupakan kumpulan sel serupa, organ yang terdiri dari berbagai 

jaringan, hingga sistem organ. Interaksi harmonis antar tingkat ini 

menciptakan kondisi keseimbangan internal yang disebut 

homeostasis. Pijat berkontribusi pada homeostasis dengan 

merangsang sirkulasi dan sistem saraf, yang pada gilirannya 

membantu setiap tingkat organisasi tubuh berfungsi secara optimal. 
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Gambar 1.6. Organisasi tubuh manusia 

 

 

RANGKUMAN MATERI 

Anatomi adalah ilmu yang mempelajari struktur fisik tubuh, 

sedangkan fisiologi mempelajari bagaimana struktur tersebut 

berfungsi. Tubuh berdiri tegak, mata lurus ke depan, lengan di 

samping dengan telapak tangan menghadap ke depan, dan kaki 

sedikit terpisah disebut sebagai posisi anatomi.  Anatomi 

menggunakan istilah istilah universal seperti Superior (atas), Inferior 

(bawah), Anterior/Ventral (depan), Posterior/Dorsal (belakang), 

Proksimal (dekat pangkal), dan Distal (jauh dari pangkal). Bidang 

Tubuh: Terdiri dari bidang Sagital (membagi kanan-kiri), 

Frontal/Koronal (depan-belakang), dan Transversal (atas-bawah). 

Organisasi Tubuh: Dimulai dari tingkat kimiawi (atom/molekul), sel, 

jaringan, organ, sistem organ, hingga organisme utuh untuk menjaga 

keseimbangan internal atau homeostasis. 
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TUGAS SISWA 

1. Lakukan simulasi posisi anatomi standar di depan cermin atau 

bersama pasangan belajar, lalu identifikasi lima istilah arah tubuh 

menggunakan gerakan tangan yang sesuai. 

2. Identifikasi komponen kata (awalan, akar, akhiran) dari istilah 

berikut: perikardium, subkutan, dermis, dan tendonitis, lalu 

tuliskan artinya dalam konteks fisiologi. 

3. Gambarlah diagram tubuh manusia dan beri garis pembagi untuk 

bidang frontal, sagital, dan transversal, serta beri label pada setiap 

bagian yang terbagi. 

4. Praktikkan palpasi (perabaan) ringan untuk menemukan struktur 

superfisial (kulit) dan struktur deep (otot) pada area lengan 

bawah rekan Anda. 

 

 

SOAL LATIHAN 

1. Istilah yang menggambarkan studi tentang fungsi kerja organ 

tubuh manusia adalah....  

A. Anatomi  

B. Fisiologi  

C. Patologi  

D. Histologi  

2. Dalam posisi anatomi standar, telapak tangan menghadap ke....  

A. Belakang  

B. Samping  

C. Depan  

D. Atas  

3. Istilah "proksimal" dalam anatomi anggota gerak merujuk pada 

posisi yang....  

A. Lebih jauh dari batang tubuh  
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B. Lebih dekat ke arah kepala  

C. Lebih dekat ke pangkal anggota gerak  

D. Berada di permukaan luar kulit  

4. Bidang tubuh yang membagi tubuh menjadi bagian kanan dan 

kiri yang simetris disebut....  

A. Bidang Frontal  

B. Bidang Transversal  

C. Bidang Midsagital  

D. Bidang Obliqua  

5. Struktur organisasi tubuh manusia terkecil yang memiliki fungsi 

kehidupan adalah....  

A. Jaringan  

B. Molekul  

C. Sel  

D. Organ  

6. Rongga tubuh yang membungkus organ jantung dan paru-paru 

disebut....  

A. Rongga Abdominal  

B. Rongga Pelvis  

C. Rongga Toraks  

D. Rongga Vertebral  

7. Pada topografi sembilan area abdomen, daerah di sekitar pusar 

disebut....  

A. Epigastrik  

B. Hipogastrik  

C. Umbilikal  

D. Lumbal  

8. Akar kata "cardium" dalam terminologi medis memiliki arti....  

A. Paru-paru  

B. Jantung  
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C. Kulit  

D. Otot  

9. Gerakan sendi yang memperkecil sudut antara dua tulang, seperti 

menekuk siku, disebut....  

A. Ekstensi  

B. Fleksi  

C. Abduksi  

D. Adduksi  

10. Jika seorang klien berbaring dengan punggung menghadap ke 

atas, posisi ini disebut....  

A. Supine (Telentang)  

B. Prone (Tengkurap)  

C. Litotomi  

D. Lateral Recumbent  
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BAB 2  
SISTEM INTEGUMEN (KULIT) 

 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah menyelesaikan bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi lapisan-lapisan utama kulit (epidermis dan 

dermis) serta fungsinya bagi tubuh. 

2. Menjelaskan mekanisme fisiologis pigmentasi kulit dan peran 

melanosit. 

3. Menganalisis struktur pelengkap kulit seperti kelenjar sebum, 

kelenjar keringat, dan rambut. 

4. Menjelaskan efek mekanik dan refleks pijatan terhadap sirkulasi 

kapiler kulit (eritema) dan kelenturan jaringan. 

5. Mengidentifikasi fungsi proteksi dan ekskresi kulit dalam konteks 

kesehatan sistemik. 

 

 

INTI MATERI 

Sistem integumen yang terdiri dari kulit, rambut, dan kuku 

merupakan penghalang fisik utama yang melindungi tubuh dari 

ancaman lingkungan eksternal. Bagi terapis pijat, kulit bukan sekadar 

permukaan kerja, melainkan organ sensorik kompleks yang 

mendeteksi setiap sentuhan, tekanan, dan perubahan suhu. Luas kulit 

manusia dewasa mencapai sekitar dua meter persegi dengan variasi 
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ketebalan yang signifikan, mulai dari 0,05 mm pada kelopak mata 

hingga 3 mm pada telapak kaki. 

 

 
Gambar 2.1. Lapisan Kulit 

 

Struktur kulit terbagi menjadi dua lapisan utama yang didukung oleh 

lapisan subkutan : 

1. Epidermis (Kulit Ari): Merupakan lapisan terluar yang tidak 

memiliki pembuluh darah, namun kaya akan keratin yang 

memberikan sifat kedap air. Epidermis terdiri dari lima sub-

lapisan: 

a. Stratum Korneum: Terdiri dari sel-sel mati yang terus 

mengelupas (deskuamasi). Pijatan meningkatkan proses 

deskuamasi, membuat kulit tampak lebih cerah dan halus. 

b. Stratum Lucidum: Lapisan bening yang hanya ditemukan di 

telapak tangan dan kaki untuk perlindungan ekstra. 

c. Stratum Granulosum: Tempat terjadinya proses keratinisasi 

sel. 
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d. Stratum Spinosum: Memberikan kekuatan mekanis pada 

kulit. 

e. Stratum Basale (Germinativum): Lapisan terdalam di mana 

terjadi pembelahan sel aktif. Di sini terdapat melanosit yang 

menghasilkan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari 

radiasi ultraviolet. 

 
Gambar 2.2. Lapisan epidermis 

 

2. Dermis (Kulit Jangat): Terletak di bawah epidermis, dermis 

mengandung jaringan ikat padat dengan serat kolagen untuk 

kekuatan dan elastin untuk kelenturan. Lapisan ini sangat penting 

bagi terapis karena mengandung pembuluh darah, pembuluh 

limfe, dan ujung saraf sensorik. 

Komponen 

Dermis 

Fungsi Utama Dampak Stimulasi Pijat 

Pembuluh 

Darah 

Pengaturan suhu 

dan nutrisi sel. 

Dilatasi (pelebaran) 

menyebabkan eritema 

dan perbaikan nutrisi 

jaringan. 

Kelenjar 

Sebacea 

Mengeluarkan 

sebum (minyak) 

untuk pelumasan. 

Pijat merangsang sekresi 

sebum, menjaga kulit 

tetap lembut. 
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